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ABSTRACT 

 

Preliminary study on the fungicidal effect of butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) against 

Fusarium oxysporum f.sp. cepae, the causal agent of moler diseases on shallot 

 

Butterfly pea (Clitoria ternatea) has been known worldwide to possess numerous anti microbe 

substances, both  against bacteria, fungi, nematodes, and insects.  Researches were mostly 

conducted against human microbial pathogens, whereas only a few against plant pathogens, 

especially in Indonesia.  A preliminary study has been carried out to reveal the fungicidal effects of 

flower extract in inhibiting the in-vitro growth of Fusarium oxysporum f.sp. cepae (FOC), the 

causal agent of moler diseases, one of the most destructive diseases on shallot.  Results showed that 

the boiling extract of flower of butterfly pea at 5% concentration inhibited 46% the growth of 

FOC over control. 
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ABSTRAK 

 

Kembang telang (Clitoria ternatea) sudah lama dikenal di seluruh dunia mengandung berbagai 

senyawa antimikroba, baik terhadap bakteri, jamur, nematoda. bahkan insekta.  Target utama 

patogen yang banyak diteliti adalah terhadap patogen penyakit pada manusia.  Penelitian terhadap 

patogen tanaman, terutama di Indonesia masih sangat kurang.  Uji pendahuluan sudah dilakukan 

untuk mengetahui efek fungisidal bunga kembang telang dalam menghambat pertumbuhan in-
vitro jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae (FOC), penyebab penyakit moler yang sangat 

merugikan pada tanaman bawan merah.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa air rebusan bunga 

kembang telang memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan biakan FOC.  Pada 

konsentrasi 5%, efek penghambatannya mencapai 46% terhadap kontrol. 

 

Kata kunci: Efek fungisida, Cliteria ternatea, Fusarium oxysporum f.sp. cepae, In-vitro 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kembang telang (Clitoria ternatea L.) 
merupakan salah satu tanaman Leguminosae yang 

ditemukan di berbagai negara di dunia (NPGS, 

2008).  Tanaman yang diduga berasal dari Asia tropis 

ini (Alderete-Chavez et al., 2011) tumbuh baik pada 

berbagai kisaran jenis tanah, toleran terhadap 

kelebihan hujan maupun kekeringan.   

 Kembang telang banyak diekplorasi dan 

menunjukkan sangat potensial untuk meningkatkan 

kesehatan manusia.  Ekstrak tanaman kembang 

telang dilaporkan dapat digunakan untuk 

meningkatan daya ingat dan kemampuan otak (Jain 

et al., 2003; Rai et al., 2002); menurunkan tekanan 

darah, anti kecemasan, anti asma, dan penghilang 

rasa sakit (Sears, 2017), dan anti tumor (Sen et al., 
2013).  Selain itu, ekstrak tanaman kembang telang 
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juga sudah dilaporkan efektif untuk mengobati 

berbagai penyakit pada manusia, antara lain sebagai 

anti jamur (Ajesh & Sreejith, 2014; Kelemu et al., 
2005; Neela et al., 2014); sebagai anti radang dan 

pereda nyeri (Shyamkumar & Ishwar, 2012); dan 

antibakteri (Anand et al., 2011). Kamilla et al. (2009) 

menguji ekstrak metanol dari daun, batang, bunga, 

biji, dan akar kembang telang terhadap 12 spesies 

bakteri, 2 spesies ragi, dan 3 spesies jamur denga 

metode difusi agar dan dilusi.  Hasilnya 

menunjukkan bahwa ekstrak daun dan akar 

merupakan ekstrak yang paling efektif  terhadap 

semua organisme uji.  Namun demikian, sejauh ini 

belum dilaporkan bagaimana keefektifan ekstrak 

tanaman kembang telang terhadap patogen secara in 
vitro apalagi untuk mengendalikan penyakit pada 

tanaman secara in vivo, baik di luar negeri apalagi di 

Indonesia. 

 Mengingat bahwa ekstrak tanaman 

kembang telang memiliki efek antimikroba yang 

merupakan patogen penyebab penyakit pada 

manusia, sangat menarik jika efek ekstrak tanaman 

kembang telang juga diujicoba sebagai antimikroba 

pada patogen penyebab penyakit tanaman.  Tulisan 

ini merupakan hasil uji pendahuluan secara in vitro 
ekstrak air atau lebih tepatnya air seduhan bunga 

kembang telang, dalam menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan jamur Fusarium oxysporum f.sp. 

cepae, (FOC) penyebab penyakit moler pada 

tanaman bawang merah. 

 FOC pada bawang merah merupakan salah 

satu penyakit yang sangat merugikan dan karena 

bersifat tular-tanah (soilborne), bahkan fungisida 

sintetik pun tidak efektif, tidak efisien, tidak fisibel 

untuk digunakan, serta sangat berbahaya, baik 

terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia 

(Agrios, 2005). 

 

BAHAN DAN METODE 

 

 Percobaan dilaksanakan di Laboratorium 

Fitopatologi Departemen Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Padjadjaran di Jatinangor, dari bulan Oktober 

sampai dengan Desember 2017.  Perobaan 

menggunakan metode eksperimental yang terdiri 

atas 5 perlakuan dengan 5 ulangan. Bagian tanaman 

kembang telang yang diujicobakan adalah bunganya.  

Bunga kembang telang dipilih karena merupakan 

bagian salah satu dari tanaman kembang telang yang 

memiliki kandungan antimikroba yang cukup tinggi 

(Kamilla et al., 2009).  Selain itu, proses pembuatan 

seduhannya cukup sederhana dan cepat. 

 Mengingat bahwa koleksi aksesi yang ada di 

Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran belum 

dapat digunakan karena masih diutamakan untuk 

memperoleh biji, maka bunga kembang telang yang 

digunakan diperoleh dari sebuah perusahaan penjual 

kembang telang kering di Kediri.   

 

Pembuatan Bahan Percobaan 

 Konsentrasi ekstrak yang dibuat adalah 

konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4% dan 5%. Konsentrasi 

tersebut dibuat menggunakan pelarut akuades steril. 

Pembuatan larutan konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% 

ekstrak daun kembang telang untuk volume 20 ml 

adalah dengan menimbang 0,2 g, 0,4 g, 0,6 g, 0,8 g, 

dan 1 g bunga kembang telang, kemudian 

dimasukan ke dalam erlenmeyer dan ditambahkan 

pelarut akuades steril sebanyak 20 ml kemudian 

direbus selama 5 menit dalam suhu 100°C. 

Selanjutnya ekstrak bunga disaring menggunakan 

filter paper dan saringan bakteri.  

 Adapun perlakuan percobaan yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Konsentrasi 0% (aquadest steril) + jamur 

Fusarium oxysporum f.sp. cepae. 
2. Konsentrasi 1% + jamur Fusarium oxysporum 

f.sp. cepae. 

3. Konsentrasi 2% + jamur Fusarium oxysporum 
f.sp. cepae. 

4. Konsentrasi 3% + jamur Fusarium oxysporum 
f.sp. cepae. 

5. Konsentrasi 4% + jamur Fusarium oxysporum 
f.sp. cepae. 

 

 Isolat jamur Fusarium oxysporum f.sp. 

cepae (FOC) yang digunakan berasal dari Kabupaten 

Cirebon yang merupakan koleksi Laboratorium 

Fitopatologi Departemen Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Padjadjaran. 

 

Uji Daya Hambat Secara In-Vitro 

 Dari larutan stok masing-masing 

konsentrasi (1%, 2%, 3%, 4%, 5%) diambil 1 ml 

menggunakan pipet dan dimasukan kedalam cawan 

petri, kemudian ke dalam cawan petri ditambahkan 

media umum Potato Dextrose Agar (PDA) sebanyak 

9 ml. Selanjutnya petri yang sudah terisi larutan 

ekstrak dan media Potato Dextrose Agar (PDA) 

digoyangkan hingga tercampur merata atau 

homogen. Setelah medium PDA mengeras, ke atas 

permukaan agar ditempatkan biakan jamur FOC 

yang diambil dari biakan menggunakan pembor 

gabus.  Biakan kemudian diinkubasikan hingga 
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jamur pada perlakuan 0% (aquades steril/kontrol) 

memenuhi semua media pada cawan petri (Rao et 
al., 2016). 

 Untuk melihat daya hambat dari ekstrak 

bunga kembang telang terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan FOC, dilakukan dengan menghitung 

diameter koloni jamur setiap hari menggunakan 

penggaris hingga koloni jamur pada perlakuan 0% 

penuh. Adapun rumus untuk menghitung persentase 

penghambatan digunakan rumus berikut : 

 

 

   Diameter kontrol - diameter perlakuan 

Penghambatan =       --------------------------------------------------   x 100% 

        Diameter kontrol 

 

 

Data hasil pengujian tidak dianalisis secara statistik 

karena pada perlakuan konsentrasi 3%, semua 

perlakuan terkontaminasi oleh bakteri . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa bunga 

kembang telang memiliki kemampuan untuk 

menghambat perkembangan koloni jamur FOC 

secara in-vitro.  Semakin tinggi konsentrasi air 

rebusan bunga kembang telang, semakin besar efek 

penghambatannya.  Dalam pengujian ini, 

konsentrasi 5% mampu menghambat perkembangan 

koloni FOC sebesar 46,15%.  Hasil uji pendahuluan 

ini mendukung berbagai informasi  sebelumnya 

bahwa hampir semua bagian tanaman kembang 

telang memiliki efek antimikroba (Ajesh & Sreejith, 

2014; Kelemu et al., 2005; Neela et al., 2014; Anand 

et al., 2011; dan Kamilla et al. 2009). 

 

 

Tabel 1. Perkembangan diameter koloni jamur Fusarium oxysporum f.sp. cepae pada medium PDA yang 

diberi perlakuan air rebusan bunga kembang telang berbagai konsentrasi. 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter koloni (cm) pada pengamatan hari ke- setelah inokulasi Penghambatan 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 

0 1,80 2,60 4,20 5,80 7,45 7,80 8,45 0 

1 1,00 2,90 4,14 5,45 6,55 7,65 8,25 2,37 

2 1,25 3,10 4,00 5,50 5,35 5,75 5,85 30,77 

3 1,00 3,15 3.98 5,75 terkontaminasi bakteri - 

4 1,15 3,30 3,99 5,45 6,00 6,55 6,70 20,71 

5 1,25 3,20 3,86 4,35 4,45 4,6 4,55 46,15 

 

 

Efek penghambatan yang diperlihatkan 

oleh air rebusan bunga kembang telang diduga 

disebabkan karena bunga kembang telang juga 

mengandung berbagai senyawa antimikroba.  Al-

Snafi (2013) menyatakan bahwa kembang telang 

mengandung tannins, phlobatannin, carbohydrates, 
saponins, triterpenoids, phenols, flavanoids, 
flavonol glycosides, proteins, alkaloids, 
antharaquinone, anthocyanins, cardiac glycosides, 
Stigmast- 4-ene-3,6-dione, volatile oils dan steroids.  
Beberapa dari senyawa kimia tersebut memang 

diketahui memiliki efek fungisida, contohnya 

saponin (Suzuki et al., 2007; Jin & Yang, 2003); 

flavonoid (de Oliviera Filho et al., 2017), dan fenols 

(Alves et al., 20140. 

 Gambar 1 memberikan visualisasi tentang 

bagaimana perbedaan antara berbagai perlakuan 

konsentrasi yang diuji.  Sampai pada hari ke-7 

setelah perlakuan penempatan biakan FOC pada 

PDA, terlihat bahwa pertumbuhan koloni FOC 

pada perlakuan konsentrasi 5% cukup terhambat. 

Hasil uji pendahuluan ini dapat menjadi 

titik awal untuk melakukan uji yang lebih intensif 

mengenai efek dari kandungan tanaman kembang 

telang sebagai bahan untuk mengendalikan patogen 

penyakit tanaman.  Penelitiannya masih sangat 

terbuka lebar, baik dari segi target patogen sasaran, 

konsentrasi efektifnya, maupun dalam hal cara 

ekstraksi dan pengaplikasiannya.  Hasil uji 

pendahuluan ini yaitu berupa efek fungisidal telah 

sejalan dengan temuan Kelemu et al. (2005), 
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Kamilla et al. (2009a, b) dan Neela et al. (2014), 

perlu untuk dicoba efek bakterisidalnya 

sebagaimana dilaporkan oleh Anand et al. (2011), 

Kamilla et al. (2009a) dan lainnya.  Potensinya 

sebagai insektisida botani juga perlu dilakukan, 

karena menurut Mensah et al. (2014) dan Al-Snafi 

(2016), kembang telang juga memiliki efek 

insektisidal. Sementara untuk penelitian bahan 

aktifnya, mungkin sudah sangat banyak 

kepustakaan yang tersedia. 

 

 
Gambar 1.  Visualisasi pertumbuhan koloni FOC 

pada PDA yang diberi berbagai 

konsentrasi air rebusan bunga kembang 

telang (Konsentrasi 3% tidak 

ditampilkan karena terkontaminasi 

bakteri). 

 

Di Indonesia, kembang telah belum banyak 

dimanfaatkan, karena belum banyak kajian tentang 

kembang telang dan potensi pemanfaatannya.  

Sejauh ini pemanfaatan kembang telang di Indonesia 

antara lain baru untuk makanan ternak (Nulik, 2009; 

Sutedi, 2013) yang dapat meningkatkan kandungan 

lemak dan total padatan pada sapi perah dan dapat 

meningkatkan kualitas semen pada domba jantan.  

Belum ada laporan di Indonesia tentang 

pemanfaatan kembang telang sebagai fungisida. 

Potensi ekonomi terbesar dari tanaman 

kembang telang sebenarnya selain sebagai bahan 

baku obat, juga sebagai pewarna alami.  Kebutuhan 

pasar dunia terhadap zat anthocianin dari kembang 

telang diperkirakan mencapai 10.000 ton setiap 

tahunnya (Syazwani bt. Sapiee, 2013).  Ditambah 

dengan potensinya sebagai bahan pengendali nabati 

bagi patogen penyebab penyakit tanaman, tanaman 

kembang telang menjanjikan prospek yang baik 

dalam mengendalikan penyakit tanaman yang selain 

efektif namun juga ramah lingkungan, terutama 

untuk patogen-patogen yang sulit atau dilarang 

dikendalikan adengan fungisida sintetik. 

 

SIMPULAN 

 

Bunga tanaman kembang telang 

memperlihatkan kemampuan dalam menghambat 

secara in vitro pertumbuhan biakan jamur Fusarium 
oxysporum f.sp. cepae (FOC) penyebab penyakit 

moler pada tanaman bawang merah.  Pada 

konsentrasi 5%, efek penghambatannya mencapai 

46% terhadap kontrol. 
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